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Abstract

Effective educational planning requires a comprehensive understanding of the evolving needs within the educational
environment. In the context of Islamic education, these needs encompass not only academic aspects but also the
spiritual, moral, social, and intellectual dimensions of learners. Therefore, need assessment serves as a vital tool for
identifying the gap between the current situation and the desired ideal state. This article aims to examine the concept
of need assessment in Islamic education, identify the factors causing the emergence of educational needs, and analyse
the role of the causal approach in realising effective educational planning. This study employs a qualitative approach
using library research. Data were obtained through a documentary study of various books, scientific articles, and
relevant literature sources, and were subsequently analysed using content analysis. The results of the study indicate
that educational needs in Islamic education are influenced by various internal and external factors, such as learner
characteristics, teacher competence, institutional management, the social environment, educational policy, and
technological developments. The causal analysis approach has proven capable of helping to identify the root causes
of educational needs, thereby ensuring that the programmes designed are more targeted, efficient, and sustainable.
Thus, the application of a causal-based need assessment can serve as an effective strategy for enhancing the quality
of Islamic educational planning that is adaptable to changing times whilst remaining oriented towards the holistic
achievement of Islamic educational objectives.
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Abstrak

Perencanaan pendidikan yang efektif memerlukan pemahaman yang komprehensif terhadap kebutuhan yang
berkembang dalam lingkungan pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, kebutuhan tersebut tidak hanya
mencakup aspek akademik, tetapi juga dimensi spiritual, moral, sosial, dan intelektual peserta didik. Oleh karena itu,
need assessment menjadi instrumen penting dalam mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi
ideal yang diharapkan. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep need assessment dalam pendidikan Islam,
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab munculnya kebutuhan pendidikan, serta menganalisis peran pendekatan
kausal dalam mewujudkan perencanaan pendidikan yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap berbagai
buku, artikel ilmiah, dan sumber literatur yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Hasil kajian menunjukkan bahwa kebutuhan dalam pendidikan Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal, seperti karakteristik peserta didik, kompetensi guru, manajemen lembaga, lingkungan sosial,
kebijakan pendidikan, serta perkembangan teknologi. Pendekatan analisis kausal terbukti mampu membantu
mengidentifikasi akar penyebab munculnya kebutuhan pendidikan sehingga program yang dirancang menjadi lebih
tepat sasaran, efisien, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan need assessment berbasis kausal dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas perencanaan pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan
zaman dan tetap berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan Islam secara holistik.

Kata kunci: need assessment, analisis kausal, perencanaan Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi
manusia secara utuh, baik aspek intelektual, spiritual, emosional, maupun sosial. Dalam konteks
perkembangan masyarakat modern yang ditandai oleh kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan dinamika
globalisasi, pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
pengelolaan pendidikan Islam memerlukan perencanaan yang tepat agar mampu menjawab kebutuhan
peserta didik dan masyarakat secara efektif. Menurut Tafsir, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia
(Tafsir 2012, 45). Dengan demikian, setiap program pendidikan Islam harus dirancang berdasarkan
kebutuhan nyata yang berkembang dalam lingkungan pendidikan maupun masyarakat.

Salah satu langkah penting dalam perencanaan pendidikan adalah melakukan analisis kebutuhan (need
assessment). Analisis kebutuhan merupakan proses sistematis untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi yang ada dengan kondisi yang diharapkan sehingga dapat dirumuskan tindakan yang tepat untuk
mengatasinya. Menurut Huda, analisis kebutuhan dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai dasar dalam
menentukan prioritas program, pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
serta penyediaan sarana dan prasarana yang relevan (Huda 2021, 118). Tanpa adanya analisis kebutuhan
yang memadai, program pendidikan berpotensi tidak sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sehingga
kurang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dalam kajian pendidikan modern, need assessment dipandang sebagai bagian integral dari proses
perencanaan strategis. Kaufman dan English menyatakan bahwa “Needs assessment is a process for
identifying and prioritizing gaps between current results and desired results” (Kaufman and English 1979,
12). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa analisis kebutuhan tidak sekadar mengidentifikasi masalah,
tetapi juga menentukan prioritas kebutuhan yang harus dipenuhi agar tujuan organisasi dapat tercapai secara
optimal. Dalam konteks pendidikan Islam, prinsip ini menjadi penting karena lembaga pendidikan harus
mampu merespons perubahan lingkungan yang berlangsung secara cepat dan dinamis.

Kebutuhan dalam pendidikan Islam muncul akibat berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari peserta didik, guru, manajemen lembaga, lingkungan sosial, kebijakan
pendidikan, perkembangan teknologi, maupun sistem pendidikan itu sendiri. Nurhayati dan Rosadi
menjelaskan bahwa kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh keterpaduan antara sistem pendidikan,
pengelolaan lembaga, dan tenaga pendidik yang terlibat di dalamnya (Nurhayati dan Rosadi 2022, 454).
Ketika terjadi ketidaksesuaian antara kondisi aktual dengan kondisi ideal, maka muncul kebutuhan yang
harus diidentifikasi dan dipenuhi melalui proses perencanaan yang tepat.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan Islam
menjalankan proses pembelajaran. Pemanfaatan platform digital, pembelajaran daring, dan akses informasi
yang semakin luas menciptakan kebutuhan baru dalam pengembangan pendidikan Islam. Hasnida, Adrian,
dan Siagian menegaskan bahwa transformasi digital menuntut lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kompetensi pendidik serta mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan adaptif (Hasnida, Adrian,
dan Siagian 2024, 112). Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan pendidikan bersifat dinamis dan terus
berkembang mengikuti perubahan zaman.

Untuk memahami kebutuhan secara lebih mendalam, diperlukan pendekatan yang tidak hanya
mengidentifikasi gejala masalah, tetapi juga menelusuri penyebab yang melatarbelakanginya. Dalam hal ini,
analisis kausal menjadi pendekatan yang relevan. Menurut Rahman, analisis kausal dalam pendidikan
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bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dari suatu permasalahan sehingga solusi yang
dirumuskan dapat menyentuh akar masalah secara langsung (Rahman 2022, 58). Pendekatan ini membantu
perencana pendidikan menghindari kebijakan yang bersifat parsial dan hanya berfokus pada gejala yang
tampak di permukaan.

Pentingnya memahami hubungan sebab-akibat dalam perencanaan pendidikan juga ditegaskan oleh
Patton, McKegg, dan Wehipeihana yang menyatakan bahwa “Understanding causal pathways is essential
for designing effective educational interventions” (Patton, McKegg, and Wehipeihana 2015, 37). Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas suatu program pendidikan sangat bergantung pada kemampuan
perencana dalam memahami faktor-faktor yang menyebabkan munculnya suatu permasalahan. Dengan
demikian, analisis kausal dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas perencanaan
pendidikan Islam.

Dalam perspektif pendidikan Islam, analisis kausal tidak hanya mempertimbangkan faktor empiris dan
rasional, tetapi juga dimensi nilai dan spiritualitas. Pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk
yang memiliki kebutuhan jasmani dan ruhani secara sekaligus. Oleh karena itu, proses identifikasi kebutuhan
harus dilakukan secara holistik agar program pendidikan yang dihasilkan mampu mendukung perkembangan
intelektual sekaligus pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan, iman, dan amal (Tafsir 2012,
67).

Sejalan dengan pandangan tersebut, Alkin dan Christie menjelaskan bahwa “Needs assessment
provides the foundation for informed decision making and effective program planning” (Alkin and Christie
2013, 84). Pernyataan ini menegaskan bahwa kualitas suatu perencanaan sangat ditentukan oleh kualitas
analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya. Semakin akurat kebutuhan yang teridentifikasi, semakin
besar peluang keberhasilan program yang dirancang. Oleh karena itu, analisis kebutuhan berbasis kausal
menjadi pendekatan yang penting untuk diterapkan dalam perencanaan pendidikan Islam yang berorientasi
pada efektivitas dan keberlanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai need assessment dalam pendidikan Islam menjadi
penting untuk dilakukan, terutama dalam perspektif analisis kausal. Pemahaman terhadap berbagai faktor
penyebab munculnya kebutuhan pendidikan akan membantu para pengelola lembaga pendidikan Islam
dalam merancang program yang lebih tepat sasaran, efisien, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan.
Sejalan dengan itu, Suryadi menegaskan bahwa analisis kebutuhan berbasis kausal mampu meningkatkan
ketepatan perencanaan dan efektivitas program pendidikan (Suryadi 2023, 48). Artikel ini bertujuan
mengkaji konsep need assessment dalam pendidikan Islam, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
munculnya kebutuhan pendidikan, serta menganalisis peran pendekatan kausal dalam mewujudkan
perencanaan pendidikan Islam yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber
tertulis sebagai sumber data utama untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai suatu konsep,
teori, maupun fenomena yang dikaji (Zed 2018, 3). Dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan pada konsep
need assessment dalam pendidikan Islam, faktor-faktor penyebab munculnya kebutuhan pendidikan, serta
implementasi analisis kausal dalam perencanaan pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif dipilih karena
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memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap berbagai gagasan, konsep, dan
temuan penelitian yang relevan dengan topik yang dibahas (Creswell dan Creswell 2018, 41).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari buku-
buku dan artikel ilmiah yang secara khusus membahas analisis kebutuhan, analisis kausal, perencanaan
pendidikan, dan pendidikan Islam. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung,
seperti jurnal ilmiah, prosiding, peraturan, serta hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengkaji berbagai literatur yang relevan. Menurut Sugiyono, studi
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaahan dokumen untuk
memperoleh informasi yang mendukung penelitian (Sugiyono 2022, 329).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini digunakan
untuk mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai konsep serta temuan yang terdapat
dalam sumber-sumber literatur sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan
antara need assessment, analisis kausal, dan perencanaan pendidikan Islam. Tahapan analisis meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Model analisis tersebut sejalan
dengan pendapat Miles, Huberman, dan Saldafia yang menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan
melalui proses kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi atau penarikan kesimpulan untuk
menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Miles, Huberman, dan Saldafia 2014,
12).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Need Assessment dalam Perspektif Pendidikan Islam

Analisis kebutuhan (need assessment) merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan
pendidikan karena berfungsi sebagai dasar dalam menentukan arah pengembangan program. Dalam
perspektif umum, analisis kebutuhan dipahami sebagai proses sistematis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan. Kaufman dan English menjelaskan bahwa
kebutuhan muncul ketika terdapat perbedaan antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan
sehingga diperlukan tindakan tertentu untuk menutup kesenjangan tersebut (Kaufman and English 1979, 12).
Dengan demikian, analisis kebutuhan menjadi instrumen yang membantu pengambil kebijakan dalam
menentukan prioritas program secara lebih tepat.

Dalam konteks pendidikan Islam, analisis kebutuhan tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, dan spiritual peserta didik. Tafsir menegaskan
bahwa pendidikan Islam bertujuan mengembangkan manusia secara utuh melalui keseimbangan antara
aspek intelektual, emosional, dan spiritual (Tafsir 2012, 45). Oleh karena itu, kebutuhan pendidikan Islam
harus dipahami secara holistik dan tidak terbatas pada kebutuhan pembelajaran semata.

Huda menjelaskan bahwa analisis kebutuhan dalam pendidikan Islam menjadi landasan dalam
merumuskan kebijakan, menyusun kurikulum, serta mengembangkan program yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman (Huda 2021, 120). Kebutuhan yang teridentifikasi dengan
baik akan membantu lembaga pendidikan Islam menghasilkan program yang lebih relevan dan
berkelanjutan.

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Witkin dan Altschuld yang menyatakan bahwa need
assessment merupakan proses pengumpulan informasi untuk menentukan kebutuhan prioritas yang harus
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dipenuhi oleh suatu organisasi (Witkin and Altschuld 1995, 6). Dalam pendidikan Islam, informasi tersebut
dapat berasal dari peserta didik, guru, masyarakat, maupun lingkungan sosial yang menjadi bagian dari
ekosistem pendidikan.

Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Kebutuhan Pendidikan Islam

Munculnya kebutuhan dalam pendidikan Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Faktor internal meliputi peserta didik, guru, dan manajemen lembaga pendidikan. Peserta didik memiliki
kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan perkembangan psikologis, latar belakang sosial, dan
karakteristik individu masing-masing. Fajriani, Patrysha, dan Khairunnisa menjelaskan bahwa peserta didik
merupakan subjek utama pendidikan yang memiliki kebutuhan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
yang harus dipenuhi melalui proses pendidikan yang tepat (Fajriani, Patrysha, dan Khairunnisa 2024, 189).

Selain peserta didik, guru juga menjadi faktor penting yang memengaruhi munculnya kebutuhan
pendidikan. Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan. Mu’arif menemukan bahwa peningkatan kompetensi guru berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan hasil belajar peserta didik (Mu’arif 2023,
180). Oleh karena itu, kebutuhan peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu aspek penting dalam
perencanaan pendidikan Islam.

Dari sisi kelembagaan, manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan. Ekowati, Sarpendi, dan Munirom menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan
Islam sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya, merancang program,
dan melakukan evaluasi secara berkelanjutan (Ekowati, Sarpendi, dan Munirom 2025, 15). Kelemahan pada
aspek manajemen sering kali menjadi penyebab munculnya kebutuhan baru yang harus segera diatasi.

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan sosial, kebijakan pendidikan, perkembangan
teknologi, dan budaya juga memengaruhi kebutuhan pendidikan Islam. Hasnida, Adrian, dan Siagian
menjelaskan bahwa transformasi digital telah mengubah pola belajar dan mengajar sehingga lembaga
pendidikan dituntut mengembangkan kompetensi digital dan inovasi pembelajaran yang lebih adaptif
(Hasnida, Adrian, dan Siagian 2024, 113). Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan pendidikan bersifat
dinamis dan terus berkembang mengikuti perubahan lingkungan.

Lebih lanjut, Wahid menjelaskan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik sehingga perubahan sosial yang terjadi di masyarakat akan berdampak
pada kebutuhan pendidikan yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan Islam (Wahid 2025, 25). Oleh
karena itu, identifikasi kebutuhan harus mempertimbangkan faktor internal maupun eksternal secara
bersamaan.

Implementasi Analisis Kausal dalam Perencanaan Pendidikan Islam

Analisis kausal merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat dari suatu masalah pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan perencana pendidikan memahami akar
persoalan secara lebih mendalam sehingga solusi yang dihasilkan tidak hanya menyelesaikan gejala, tetapi
juga faktor penyebabnya. Rossi, Lipsey, dan Freeman menjelaskan bahwa analisis kausal merupakan bagian
penting dalam evaluasi dan perencanaan program karena membantu menjelaskan hubungan antara masalah,
penyebab, dan intervensi yang diperlukan (Rossi, Lipsey, and Freeman 2004, 129).

Dalam pendidikan Islam, pendekatan kausal dapat digunakan untuk menganalisis berbagai persoalan
pendidikan, seperti rendahnya kualitas pembelajaran, rendahnya minat baca peserta didik, maupun kurang
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optimalnya implementasi kurikulum. Rahman menjelaskan bahwa analisis kebutuhan berbasis kausal
membantu lembaga pendidikan mengidentifikasi akar masalah secara sistematis sehingga program yang
dirancang menjadi lebih efektif dan tepat sasaran (Rahman 2022, 63).

Suryadi juga menegaskan bahwa penggunaan analisis kausal dalam perencanaan pendidikan
memungkinkan lembaga pendidikan menentukan prioritas kebutuhan berdasarkan tingkat urgensi dan
pengaruhnya terhadap kualitas pendidikan (Suryadi 2023, 53). Dengan demikian, sumber daya yang tersedia
dapat dimanfaatkan secara lebih efisien dan efektif.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Patton, McKegg, dan Wehipeihana yang menyatakan bahwa
pemahaman terhadap jalur sebab-akibat sangat penting dalam merancang intervensi pendidikan yang efektif
(effective educational interventions) (Patton, McKegg, and Wehipeihana 2015, 37). Oleh karena itu, analisis
kausal dapat menjadi alat strategis dalam meningkatkan kualitas perencanaan pendidikan Islam.

Implikasi Need Assessment Berbasis Kausal terhadap Efektivitas Perencanaan Pendidikan Islam

Penerapan analisis kebutuhan berbasis kausal memberikan berbagai implikasi positif terhadap
efektivitas perencanaan pendidikan Islam. Pertama, pendekatan ini meningkatkan ketepatan sasaran program
karena didasarkan pada kebutuhan nyata yang dihadapi lembaga pendidikan. Menurut Rahman, program
yang dirancang berdasarkan analisis kebutuhan berbasis kausal cenderung lebih relevan dan mampu
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan (Rahman 2022, 67).

Kedua, analisis kebutuhan berbasis kausal membantu lembaga pendidikan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang tersedia. Coombs menjelaskan bahwa perencanaan pendidikan yang efektif
harus didasarkan pada pemanfaatan sumber daya secara rasional untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan (Coombs 1970, 55). Dengan mengetahui akar permasalahan secara tepat, lembaga
pendidikan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien.

Ketiga, pendekatan ini mendukung pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman. Sukino menegaskan bahwa relevansi kurikulum dengan kebutuhan
masyarakat merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan Islam kontemporer (Sukino 2023, 9).
Oleh karena itu, analisis kebutuhan berbasis kausal dapat membantu lembaga pendidikan menghasilkan
kurikulum yang lebih responsif dan kontekstual.

Selain itu, Missouri menjelaskan bahwa pendidikan Islam modern memerlukan kemampuan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan modernitas agar tetap relevan dan kompetitif
(Missouri 2023, 29). Integrasi tersebut hanya dapat dilakukan apabila perencanaan pendidikan didasarkan
pada identifikasi kebutuhan yang akurat dan analisis penyebab yang komprehensif. Dengan demikian, need
assessment berbasis kausal memiliki kontribusi yang signifikan dalam mewujudkan perencanaan pendidikan
Islam yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Need assessment merupakan komponen penting dalam perencanaan pendidikan Islam karena berfungsi
sebagai dasar untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal yang ingin dicapai.
Dalam perspektif pendidikan Islam, analisis kebutuhan tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi
juga mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, dan intelektual peserta didik. Oleh karena itu, proses
identifikasi kebutuhan harus dilakukan secara komprehensif agar program pendidikan yang dirancang
mampu menjawab tantangan dan tuntutan perkembangan masyarakat secara efektif.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa kebutuhan dalam pendidikan Islam muncul sebagai akibat dari
berbagai faktor yang saling berkaitan, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
karakteristik peserta didik, kompetensi guru, dan manajemen lembaga pendidikan, sedangkan faktor
eksternal mencakup lingkungan sosial, kebijakan pendidikan, perkembangan teknologi, dan perubahan
budaya. Selain itu, faktor sistemik seperti kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem evaluasi juga
berkontribusi terhadap munculnya kebutuhan pendidikan. Kompleksitas faktor-faktor tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan pendidikan Islam tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan harus dianalisis secara
menyeluruh.

Pendekatan analisis kausal memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas
perencanaan pendidikan Islam karena mampu mengidentifikasi akar penyebab suatu permasalahan secara
lebih mendalam. Melalui analisis kausal, lembaga pendidikan dapat merumuskan program yang lebih tepat
sasaran, efisien, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan need assessment berbasis kausal menjadi
strategi yang relevan untuk mendukung pengembangan pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan
zaman, sekaligus tetap berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan Islam, yaitu terbentuknya manusia
yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.
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